


 

 



 

 

 

 



 

 

 

 

 



 

 

 



 

 

 

 

 



 

 

Dan mendalami Bahasa Arab yang sangat penting bagi manusia 

Supaya bisa memahami makna-makna Al-Quran dan Hadis yang rumit 

kandungan maknanya 

1

Dan ilmu nahwu adalah ilmu yang utama dipelajari dahulu karena tanpanya 

kalam Arab tidak bisa dipahami 
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Abstrak 

 

Immaa Iyyaanal Fitriyah (20203025). Dosen Pembimbing Ratna Sa’idah, 

M.Ag dan Eko Budi Hartanto, S.Hum., M.Pd.I. Efektifitas Penggunaan Metode 

Atsilati untuk Meningkatkan Pemahaman Nahwu Bagi Siswa Kelas X Agama di 

MAN 2 Kota Kediri, Skripsi, Program Studi  Pendidikan Bahasa Arab, Fakultas 

Tarbiyah, Institut Agama Islam Negeri Kediri. 

  Kata Kunci: Metode Amtsilati, Pemahaman, Ilmu Nahwu 

Metode merupakan salah satu faktor utama dalam kegiatan pembelajaran karena 

merupakan bagian dari tercapainya tujuan pembelajaran. Semua pembelajaran 

membutuhkan metode yang relevan dengan materi yang dipelajari, seperti pembelajaran 

dalam Bahasa Arab. Dalam Bahasa Arab pun ada beberapa cabang ilmu dan ada beberapa 

metode yang relevan digunakan dalam menyampaikannya, salah satunya terdapat ilmu 

nahwu dan salah satu metode yang dapat digunakan dan peserta didik mudah untuk 

memahami adalah metode amtsilati sehingga banyak statement dari masyarakat sekitar 

yang mengatakan bahwa metode ini mudah dan dapat meningkatkan pemahaman nahwu. 

Oleh karena itu, rumusan masalah dalam penelitian ini, yaitu: 1) Bagaimana penerapan 

metode amtsilati dalam pembelajaran nahwu bagi santri jurusan Agama di Asrama Darul 

Ilmi MAN 2 Kota Kediri? 2) Bagaimana efektifitas penggunaan metode amtsilati bagi 

santri jurusan Agama di Asrama Darul Ilmi MAN 2 Kota Kediri?  

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan pendekatan eksperimen. 

Perolehan data berupa angka dari nilai pre-test dan post test yang diambil ketika santri 

belum menggunakan Metode Amtsilati dalam pembelajaran nahwu dan setelahnya. Adapun 

teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini, meliputi uji normalitas data 

dengan teori Kolmogorv Smirnove dan uji perbedaan dengan teori Wilcoxon. 

Berdasarkan proses analisis data yang dilakukan hasil dari penelitian ini 

menunjukkan bahwa: 1) terdapat 3 tahapan dalam penerapan metode amtsilati, di 

antaranya: a) tahapan persiapan: santri duduk dengan rapi, guru mengucapkan salam 

kepada santri, guru memimpin hadlarah ditujukan pngarang dan para guru amtsilati, guru 

meminta santri untuk membaca qaidaty dan materi yang kemarin. b) tahapan penerapan: 

guru menulis materi di papan tulis, guru menjelaskan materi, guru meminta santri untuk 

mengulangi materi yang telah dijelaskan dengan tanya-jawab, guru memberikan 

kesempatan kepada santri untuk bertanya tentang materi, ketika guru merasa kesulitan 

dalam menjawab pertanyaan, maka guru langsung menemui pengawas untuk meminta 

penjelasan tentang materi, guru mengakhiri pembelajaran dengan membaca qa’idati 

tentang materi yang dipelajari hari itu kemudian membaca doa bersama-sama. c) tahapan 

evaluasi terdiri dari dua evaluasi, yaitu evaluasi pembelajaran dan evaluasi materi. 2) hasil 

uji data dengan menggunakan SPSS menunjukkan nilai pada uji normalitas data nilai Sig 

0,16 (data pre-test), 0,001 (data post-test), dan 0,000 (data tes pada santri non jurusan 

Agama). Dari nilai tersebut  diketahui bahwa nilai Sig < 0,05 sehingga disimpulkan bahwa 

data tidak berdistribusi normal. Berikutnya, uji Wilcoxon menunjukkan bahwa nilai Sig 

pre-test dan post-test sebesar 0,000  < 0,05. Kemudian nilai Sig post-test dan tes untuk 

santri Non Agama sebesar 0,000 < 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat 

perbedaan antara keduanya dan penggunaan Metode Amtsilati efektif bagi santri jurusan 

Agama di Asrama Darul Ilmi MAN 2 Kota Kediri 

 



 

 

Abstraction 

 

Immaa Iyyaanal Fitriyah (20203025). Advisor Ratna Sa’idah, M.Ag and Eko 

Budi Hartanto, S.Hum., M.Pd.I. The Effectiveness of Using the Amtsilati Method 

to Improve Understanding of Nahwu for X Religion Students at MAN 2 Kediri 

City, Thesis, Arabic Language Education Program, Faculty of Tarbiyah, State 

Islamic Institute of  Kediri. 

Keywords: Methode Amtsilati, Understanding, Nahwu 

Method is one of the main factors in learning activities because it is part of 

achieving learning objectives. All of learning activities require  relevant methods to the 

material that is being studied, such as learning in Arabic. In Arabic, there are also several 

branches of science and there are several relevant methods used in delivering it, one of 

which is the science of nahwu and one of the methods that can be used and easy for students 

to understand is the amtsilati method, so that many statements from the surrounding society 

say that this method is easy and can improve understanding of nahwu. Therefore, the 

research questions in this study are: 1) How is nahwu learning for students  in Religion 

department at the Darul Ilmi MAN 2 Kediri City Dormitory? 2) How is the effectiveness 

of using the amtsilati method for students in Religion department at the Darul Ilmi MAN 2 

Kediri City Dormitory? 

This study uses a quantitative method with an experimental approach. Data 

acquisition in the form of numbers from the pre-test and post-test scores taken when 

students have not used the Amtsilati Method in learning nahwu and afterward. The data 

analysis techniques used in this study is including data normality tests with the Kolmogorv 

Smirnov’s theory and difference tests with the Wilcoxon theory.  

Based on the data analysis process carried out, the results of this study indicate 

that: 1) There are 3 stages in the implementation of the amtsilati method, including: a) 

preparation stage: students sit neatly, the teacher greets the students, the teacher leads the 

hadlarah addressed to the author and the amtsilati teachers, the teacher asks the students to 

read the qaidaty and yesterday's material. b) implementation stage: the teacher writes the 

material on the board, the teacher explains the material, the teacher asks the students to 

repeat the material that has been explained with questions and answers, the teacher gives 

the students the opportunity to ask questions about the material, when the teacher finds it 

difficult to answer questions, the teacher immediately meets the supervisor to ask for an 

explanation of the material, the teacher ends the learning by reading the qa'idati about the 

material studied that day and then reciting a prayer together. c) the evaluation stage consists 

of two evaluations, namely learning evaluation and material evaluation. 2) the results of 

data testing using SPSS show values in the data normality test Sig values of 0.16 (pre-test 

data), 0.001 (post-test data), and 0.000 (test data on Non-Religion students). From these 

values, it is known that the Sig value <0.05 so it is concluded that the data is not normally 

distributed. Next, the Wilcoxon test shows that the Sig pre-test and post-test values are 

0.000 <0.05. Then the Sig value of the post-test and test for non-Religious students is 0.000 

<0.05 so it can be concluded that there is a difference between the two and the use of the 

Amtsilati Method is effective for students majoring in Religion at the Darul Ilmi Dormitory, 

MAN 2, Kediri City 
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